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This research was aimed to develop thematic teaching material based on character 
education at SDN 34 Pontianak Selatan. The research design used in this research was 
a 4D model (Four-D) within four steps such as define, design, develop, and disseminate. 
The quantitative data were generated from the product examination by the validator 
and the questionnaires about the simplicity of the product by the teacher and students. 
The research instrument in this study used interview protocol, questionnaire, and 
documentation. The validity of the teaching material was based on the evaluations of 
design experts, language experts, also teaching & learning experts. Moreover, the 
simplicity of the teaching material was based on the evaluation of teacher and students. 
The results from the design expert and teaching & learning expert showed that the 
electronic book is “sangat valid” with the average score 4.3, while from the language 
expert the score was 4.35 which was also “sangat valid”. For the simplicity, the small 
group and the large group showed a same score which was 3.52 that represent the 
product was very practical, and from the teachers showed that the product got 3.4 score 
which also very practical to use. 
Keywords: Teaching Material, Thematic, Character Education. 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang terus 
meningkat ditengah masyarakat memicu 
lemahnya tingkat berpikir dan semangat 
belajar siswa yang membuat mereka 
cenderung malas untuk melakukan sesuatu 
yang monoton sehingga menyebabkan proses 
belajar menjadi kurang semangat. Proses 
belajar merupakan satu diantara cara yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Proses belajar dapat dilakukan 
dimanapun guru dan siswa berada. Namun, 
sebagian besar kegiatan pembelajaran 
dilakukan di sekolah dan di rumah saat guru 
memberikan pekerjaan rumah.  
Penting untuk menyeimbangkan 
kemampuan perkembangan anak dengan 
materi dan pelajaran yang diterimanya. Tugas 
pendidik khususnya guru adalah menciptakan 
gerakan-gerakan baru di dalam kelas. Proses 
pendidikan inilah yang disebut pembelajaran. 
Pembelajaran di kelas harus konsisten 
dilakukan oleh guru dengan memperhatikan 
beberapa hal diantaranya karakteristik siswa 
untuk dapat mempertimbangkan cara 
mengajar yang dapat memicu kebosanan 
siswa. Guru perlu memberikan beberapa opsi 
atau pilihan agar siswa tidak mudah jenuh, 
bosan, dan selalu bersemangat untuk belajar. 
Banyak guru yang masih bingung bagaimana 
menerapkan apa yang harus dilakukan dalam 
proses pembelajaran agar lebih mudah 
dipahami siswa. Oleh karena itu, pentingnya 
memilih media pembelajaran yang tepat, 
termasuk materi yang diberikan sebagai alat 
pendukung pembelajaran yang 
menyenangkan, kreatif dan inovatif. Materi 
tersebut dapat dikemas dalam bentuk bahan 
ajar yang menarik sehingga dapat menunjang 
proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Untuk menunjang proses pembelajaran, perlu 
dibuat bahan ajar yang menyesuaikan 
kebutuhan siswa.  
Djamarah menjelaskan bahwa salah satu 
ciri proses pembelajaran adalah dengan 
adanya bahan ajar yang menjelasan isi 
interaksi (Djamarah, 2010).  
Pada umumnya, bahan ajar mengandung 
unsur pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
atau nilai yang perlu dipelajari oleh siswa. 
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Bahan ajar adalah semua jenis bahan yang 
diedit dari sumber apapun, baik berupa cetak, 
non cetak, audiovisual, atau dalam format lain 
yang dapat digunakan sebagai pelengkap 
kegiatan pembelajaran untuk memfasilitasi 
proses belajar siswa.  
Tertuang dalam Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa: 
“Pendidikan nasional bertugas 
mengembangkan keterampilan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa dengan tujuan membina potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa dan berakhlak 
mulia kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
sehat; berilmu; cakap; kreatif; mandiri; 
dan menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab dan demokratis.” 
Pendidikan di sekolah tidak hanya 
diperlukan untuk mengoptimalkan 
keterampilan dan kemampuan kognitif, 
melainkan ada hal lain yang masih terabaikan, 
yaitu pendidikan karakter. Pembentukan 
karakter yang baik tidak bisa melalui 
pembelajaran maupun teori saja, namun harus 
diiringi suatu bentuk praktik nyata yang 
dilakukan oleh pihak sekolah, baik guru 
maupun warga sekolah lainnya. 
Zubaedi menyatakan bahwa 
pembentukan karakter adalah usaha sejati 
untuk mempelajari, memahami, membentuk, 
dan mengembangkan nilai-nilai etika 
kehidupan baik secara individu, kelompok, 
maupun warga masyarakat secara keseluruhan 
(Zubaedi, 2011). 
Dampak era globalisasi terhadap 
masyarakat begitu besar sehingga 
pembentukan kepribadian tentu sangat 
penting untuk diterapkan. Sebagai warga 
negara Indonesia yang baik, diperlukan sikap 
yang arif dan bijaksana untuk menyikapi isu 
global seperti perubahan pola pikir, gaya 
hidup, interaksi sosial, perkembangan 
teknologi dan informasi. Maka dari itu 
perlunya mengoptimalkan penanaman nilai 
karakter sejak dini guna mengajarkan siswa 
menyikapi isu global yang memiliki konotasi 
negative secara bijaksana. Namun pada 
kenyataannya menurut penelitian yang 
relevan, nilai karakter masih minim 
dimunculkan saat pembelajaran di sekolah, 
khususnya beberapa nilai karakter yang 
difokuskan pada penelitian ini, yaitu religius, 
gemar membaca, dan kreatif. Hal ini dapat 
terlihat dari minimnya buku yang 
mengintegrasikan pembelajaran dan 
pembentukan karakter. Dengan 
mempertimbangkan  proses pembelajaran 
yang dilakukan secara jarak jauh dimasa 
pandemi Covid-19, maka pemberian nilai 
karakter pada siswa menggunakan bahan ajar 
berbentuk e-book dirasa menjadi pilihan yang 
tepat guna sehingga dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab dan tidak selalu bergantung 
pada guru.  
Prastowo memaparkan bahwa produk 
yang dihasilkan dikemas agar peserta didik 
dapat mempelajari materi baik dari guru 
maupun secara mandiri (Prastowo, 2012). 
Seperti yang peneliti lihat di SD Negeri 
34 Pontianak Selatan, kurangnya penerapan 
atau implementasi nilai karakter pada buku 
ajar, khususnya nilai religius, gemar 
membaca, dan kreatif,  terutama pada 
pembelajaran tematik kelas V. Oleh karena itu 
peneliti memilih lokasi SD Negeri 34 
Pontianak Selatan untuk mengembangkan 
bahan ajar berbasis pendidikan karakter di 
kelas V. 
Terdapat karakteristik yang dapat 
membedakan individu satu dengan yang 
lainnya. Lingkungan, keluarga, kelompok 
belajar atau bermain, dan usia adalah beberapa 
aspek yang dapat memengaruhi karakteristik 
seseorang. Terkait perbedaan karakteristik 
tiap individu, Djamarah (2008) menyatakan 
bahwa: 
“Siswa Sekolah Dasar berusia 7-12 
tahun memiliki karakteristik tertentu. 
Usia tersebut merupakan masa yang 
matang untuk bersekolah. Disebut 
masa belajar yang matang karena anak 
sudah berusaha untuk mencapai 
sesuatu. Disebut dewasa karena anak 
sudah menginginkan keterampilan 
baru yang bisa ia dapatkan di sekolah.” 
Izzaty menyebutkan bahwa anak usia 10 
sampai 13 tahun biasanya berada di kelas 4, 5, 




Siswa pada fase kelas tinggi memiliki 
lima karakteristik khusus. Dengan kata lain, 
mereka sudah memperhatikan kehidupan 
praktis sehari-hari; ingin tahu, ingin belajar, 
dan realistis; terdapat minat pada mata 
pelajaran khusus; melihat nilai sebagai ukuran 
yang tepat untuk keberhasilan pembelajaran di 
sekolah; suka membentuk kelompok teman 
sebaya atau kelompok untuk bermain, mereka 
membuat aturan sendiri dalam kelompoknya. 
Sebagian besar siswa SD kelas V berusia 10 
hingga 12 tahun. 
Terkait usia anak, Budiman (2006) 
menyatakan bahwa: 
“anak-anak antara usia 10 hingga 12 
tahun dapat dikategorikan kedalam 
perkembangan operasional konkret 
yang ditandai dengan pemikiran 
reversible, mulai menunjukkan 
pemikiran spesifik, dan menyesuaikan 
gambaran secara keseluruhan.” 
Dari pernyataan di atas terkait 
karakteristik siswa usia kelas tinggi, peneliti 
memilih kelas V karena pada dasarnya siswa 
sudah mulai mengerti tentang apa-apa saja 
yang baik atau kurang baik menurutnya. 
Mereka sudah bisa membedakan hal-hal yang 
patut dikerjakan maupun yang tidak patut dia 
kerjakan. Pendidikan karakter harus sejak dini 
ditanamkan agar siswa dapat memiliki 
perangai yang baik sejak duduk di bangku 
sekolah dasar. 
Menurut pernyataan Ibu Tengku 
Mustikawati, S. Pd selaku wali kelas V B SD 
Negeri 34 Pontianak Selatan, bahwa di 
sekolah tersebut telah menerapkan 
pembelajaran tematik dan menggunakan 
bahan ajar yang sudah disediakan. Namun 
buku tersebut dirasa kurang dilengkapi 
dengan karakter-karakter pada setiap 
pembelajarannya. Karakter yang masih minim 
dimunculkan pada pembelajaran yaitu 
religius, gemar membaca, dan kreatif. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk 
mengajarkan nilai-nilai karakter sejak dini, 
perlu dikembangkan bahan ajar berbasis 
pendidikan karakter terutama pada bahan ajar 
tematik kelas V. Dari pemaparan diatas maka 
peneliti mengambil penelitian pengembangan 
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Tematik berbasis Pendidikan Karakter Siswa 
Kelas V SDN 34 Pontianak Selatan”.  
Penelitian ini memiliki tujuan umum 
yaitu “Mengembangkan bahan ajar berbasis 
pendidikan karakter yang dapat membantu 
proses pembelajaran jarak jauh”. Dapat 
dijabarkan melalui tujuan khusus yaitu 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kelayakan bahan ajar 
tematik berbasis pendidikan karakter siswa 
kelas V SDN 34 Pontianak Selatan. 
2. Mendeskripsikan muatan karakter yang 
dimunculkan pada bahan ajar tematik 
berbasis pendidikan karakter siswa kelas V 
SDN 34 Pontianak Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan atau biasa 
diseut sebagai Research and Development 
(R&D). 
1. Sugiyono menjelaskan bahwa metode 
R&D ditujukan untuk memproduksi 
kreasi instrumen pembelajaran dan 
menguji daya guna produk tersebut 
(Sugiyono, 2016). 
2. Sukmadinata mengungkapkan bahwa 
R&D merupakan suatu proses atau 
langkah menuju pengembangan produk 
baru atau penyempurnaan produk yang 
sudah ada yang dapat dipertimbangkan 
(Sukmadinata, 2005). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian 
dan pengembangan (R&D) merupakan 
penelitian yang dapat digunakan untuk 
membuat suatu produk yang baru maupun 
mengoptimalkan kreasi produk sebelumnya 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
Penggunaan pendekatan penelitian dan 
pengembangan ini sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan yaitu untuk 
menghasilkan sebuah produk berupa bahan 
ajar e-book berbasis pendidikan karakter. 
Model yang penulis pilih dalam 
penelitian pengembangan ini adalah model $D 
(four-D). Trianto (2007) menyatakan bahwa: 
“Terdapat 4 tahapan dalam model 
penelitian 4D, yaitu define, design, 





Dalam tahap pendefinisian, kegiatan 
yang dilakukan yaitu menganalisis kurikulum, 
dalam hal ini peneliti terfokus pada kurikulum 
2013 Kelas V Tema 9 Subtema 1; 
merumuskan tujuan pembelajaran dan 
pemetaan indikator keberhasilan untuk 
membatasi sejauh mana pengembangan bahan 
ajar dilakukan; menganalisis karakteristik 
siswa untuk mengenali dan menyesuaikan 
karakter yang akan dikembangkan dalam 
bahan ajar berbasis pendidikan karakter; 
menganalisis materi dan melengkapinya, 
kemudian dikembangkan dengan 
menanamkan nilai karakter yang ingin 
dicapai; menyebarkan angket kebutuhan 
kepada guru dan siswa untuk mengumpulkan 
data terkait kebutuhan bahan ajar yang akan 
dikembangkan seperti muatan karakter apa 
yang masih minim dimunculkan, bentuk 
bahan ajar seperti apa yang mudah digunakan, 
dan lain sebagainya. 
Design  
Tahap perancangan difokuskan untuk 
membuat rancangan awal perangkat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
indikator yang telah dianalisis dan dirancang 
dalam tahap define, merancang format bahan 
ajar, merancang lembar validasi dan 
kepraktisan, serta proses penginputan muatan 
karakter.  
Develop  
Dalam tahap pengembangan, kegiatan 
yang dilakukan yaitu melakukan kegiatan 
validasi dengan beberapa validator, yaitu ahli 
desain, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran 
sehingga peneliti mendapatkan penilaian, 
komentar dan saran yang membangun guna 
memperbaiki produk agar lebih tepat, efisien, 
dan berkualitas tinggi; uji coba produk pada 
siswa kelas V B untuk mendapatkan reaksi, 
komentar, dan saran dari subjek yang nantinya 
akan digunakan untuk memperbaiki produk. 
Uji coba dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 
uji coba lapangan terbatas (kelompok kecil) 
dan uji coba lapangan operasional (kelompok 
besar); revisi produk dilakukan sebanyak dua 
kali setelah melakukan pengujian 
pengembangan sampai mendapatkan produk 
akhir yang berkualitas tinggi. 
Disseminate 
Tahap akhir dalam penelitian ini yaitu 
penyebaran produk akhir dari bahan ajar serta 
angket kepraktisan guna mengetahui tingkat 
kelayakan terhadap bahan ajar bagi siswa dan 
guru.  
 




Ditahap define, peneliti melakukan studi 
pendahuluan pada 23–27 November 2020. 
Peneliti mewawancarai Ibu Tengku 
Mustikawati, S. Pd. selaku wali kelas V B, 
kemudian membagikan angket kebutuhan 
kepada guru dan siswa untuk melengkapi hasil 
wawancara dan menganalisis  poin penting 
yang dianggap penting untuk dikembangkan. 
Angket tersebut dibagikan melalui google form.  
Tabel 1. Hasil wawancara guru kelas V 
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Pada tahap design, penulis membuat 
produk awal bahan ajar yang menarik, 
menambahkan materi yang belum ada pada 
bahan ajar sebelumnya, serta menginput nilai 
karakter. 
Develop  
Pada tahap develop, peneliti menyusun 
buku elektronik untuk divalidasikan. Proses 
validasi bahan ajar dilakukan kepada tiga ahli, 
yaitu: (1) ahli desain oleh Bapak Muhammad 
Aqmal Nurcahyo, M. Pd., (2) ahli bahasa oleh 
Ibu Yunika Afryaningsih, M. Pd., (3) ahli 
pembelajaran oleh Ibu Tengku Mustikawati, 
S. Pd. Setelah berhasil melakukan proses 
validasi, langkah selanjutnya yang dilakukan 
oleh peneliti adalah revisi. Penulis 
memperbaiki bahan ajar sesuai dengan 
koreksi dan masukan para ahli validasi. 
Setelah validasi dan revisi bahan ajar selesai, 
selanjutnya dilakukan uji coba sebanyak dua 
kali. Uji coba pertama dilakukan dengan 10 
siswa, sedangkan uji coba kedua dilakukan 
dengan 17 siswa melalui google meet dan 
WhatsApp kelas V B yang dibuat oleh guru. 
Tabel 4. Jadwal kegiatan validasi produk 
Tabel 5. Data hasil rekapitulasi ahli desain 
Tabel 6. Data hasil rekapitulasi ahli 
Bahasa 




 Tahap akhir setelah menyelesaikan uji 
coba yaitu melakukan penyebaran produk 
akhir. Peneliti melakukan penyempurnaan 
dengan mengevaluasi produk melalui angket 
kepraktisan bahan ajar yang dibagikan kepada 
siswa. Angket kepraktisan bahan ajar bagi 
siswa dan guru dibagikan melalui google 
form. 
 
Tabel 8. Data hasil kepraktisan bahan ajar 




Tabel 9. Data hasil kepraktisan bahan ajar 
oleh kelompok besar 
 
Tabel 10. Data hasil kepraktisan bahan 
ajar oleh guru 
 
Pembahasan  
Kelayakan Bahan Ajar 
Tingkat Validitas 
 Berdasarkan penilaian ahli desain, 
tingkat validitas buku elektronik tahap 
pertama dan kedua yaitu 4,1 dan 4,5 dengan 
rata-rata 4,3 “sangat valid”. Perolehan hasil 
tersebut bersumber dari 12 aspek penilaian di 
lembar validasi yang bersumber dari pendapat 
Prastowo. 
 Berdasarkan penilaian ahli bahasa, 
tingkat validitas buku elektronik tahap 
pertama dan kedua yaitu 4,1 dan 4,6 dengan 
rata-rata 4,35 “sangat valid”. Perolehan hasil 
tersebut bersumber dari 7 aspek penilaian di 
lembar validasi yang bersumber dari pendapat 
Prastowo. 
 Berdasarkan penilaian ahli pembelajaran, 
tingkat validitas bahan ajar buku elektronik 
tahap pertama dan kedua yaitu 4,2 dan 4,4 
dengan rata-rata 4,3 “sangat valid”. Perolehan 
hasil tersebut bersumber dari 13 aspek 
penilaian di lembar validasi yang bersumber 
dari pendapat Hamdani.  
Tingkat Kepraktisan  
 Tingkat kepraktisan bahan ajar buku 
elektronik dihitung berdasarkan angket 
kepraktisan bahan ajar oleh 10 siswa setelah 
implementasi kelompok kecil mencapai rata-
rata 3,52 dengan kategori “sangat praktis”. 
Sedangkan tingkat kepraktisan bahan ajar 
buku elektronik dihitung berdasarkan angket 
kepraktisan bahan ajar oleh 17 siswa setelah 
implementasi kelompok besar mencapai rata-
rata 3,52 dengan kategori “sangat praktis”. 
Hasil tersebut diperoleh berdasarkan 5 aspek 
penilaian pada lembar kepraktisan  yang 
bersumber dari pendapat Fauzan. 
 Tingkat kepraktisan bahan ajar buku 
elektronik dihitung berdasarkan angket 
kepraktisan bahan ajar oleh guru mencapai 
rata-rata 3,4 dengan katerogi “sangat praktis”. 
Hasil tersebut diperoleh berdasarkan 5 aspek 
penilaian pada lembar kepraktisan  yang 
bersumber dari pendapat Fauzan. 
Muatan Karakter yang Dimunculkan 
dalam Bahan Ajar   
 Fitri (2012) mengungkapkan bahwa:  
“Ada 18 nilai yang harus dikembangkan 
sekolah dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan karakter yaitu religius; jujur; 
toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif; 
mandiri; demokratis; rasa ingin tahu; 
semangat kebangsaan; cinta tanah air; 
menghargai prestasi; 
bersahabat/komunikasi; cinta damai; 
gemar membaca; peduli lingkungan; 
peduli sosial; dan tanggung jawab.” 
Dari 18 nilai tersebut, terdapat 3 
muatan karakter yang dimunculkan 
dalam bahan ajar berikut, yaitu religius, 
gemar membaca, dan kreatif. Tiap 
muatan tersebut dimasukkan ke dalam 
materi pembelajaran dalam bentuk 




Nilai religius dimunculkan di tiap 
pembelajaran dalam bentuk arahan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran sebagai 
bentuk rasa syukur. Indikator keberhasilan 
nilai religius yaitu: 
a. Mengucapkan salam. 
b. Berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
c. Bersyukur dalam keadaan apapun. 
d. Ikhlas dalam menuntut ilmu. 
Sebagai tanda munculnya nilai religius 
dalam bahan ajar, peneliti membuat lambang 
khusus untuk religius agar mudah dikenali 
siswa. 
 
Gambar 1. Lambang Religius 
Gemar Membaca 
Nilai gemar membaca dimunculkan di 
tiap pembelajaran dalam bentuk arahan 
membaca sebuah teks guna mendorong minat 
literasi siswa. Indikator keberhasilan nilai 
gemar membaca yaitu: 
a. Menyediakan fasilitas ruang baca. 
b. Menyediakan buku yang sesuai dengan 
tahap perkembangan siswa. 
c. Menyediakan buku-buku yang menarik 
minat baca siswa. 
d. Memberi kebebasan membaca sesuai 
minat siswa dalam kategori non pelajaran 
yang memberikan dampak positif. 
Sebagai tanda munculnya nilai gemar 
membaca dalam bahan ajar, peneliti membuat 
lambang khusus untuk gemar membaca agar 
mudah dikenali siswa. 
 
Gambar 2. Lambang Gemar Membaca 
 
Kreatif  
 Nilai kreatif dimunculkan di tiap 
pembelajaran dalam bentuk arahan membuat 
sebuah karya unik guna mendorong ide dan 
kreativitas siswa. Indikator keberhasilan nilai 
kreatif yaitu: 
a. Menciptakan ide-ide baru di sekolah. 
b. Menghargai setiap karya yang unik dan 
berbeda. 
Sebagai tanda munculnya nilai kreatif 
dalam bahan ajar, peneliti membuat lambang 
khusus untuk kreatif agar mudah dikenali 
siswa. 
 
Gambar 3. Lambang Kreatif 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Kelayakan bahan ajar ditinjau dari hasil 
validasi dan kepraktisan yang dinilai 
menggunakan angket. Hasil validasi ahli 
desain dan ahli pembelajaran memperoleh 
nilai rata-rata yang sama yaitu 4,3 “sangat 
valid”. Hasil validasi ahli bahasa memperoleh 
nilai rata-rata 4,35 “sangat valid”. Sedangkan 
untuk hasil kepraktisan bahan ajar oleh 
kelompok kecil dan kelompok besar memperoleh 
nilai rata-rata yang sama yaitu 3,52 “sangat 
praktis”. Hasil kepraktisan bahan ajar oleh 
guru memperoleh nilai rata-rata 3,4 “sangat 
praktis” 
 Nilai karakter yang dimunculkan dalam 
bahan ajar yaitu religius, gemar membaca, dan  
kreatif. Munculnya tiap nilai dalam 
pembelajaran ditandai dengan lambang 
masing-masing karakter. 
Saran  
 Bahan ajar yang dikembangkan oleh 
peneliti merupakan bahan ajar sederhana 
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dan 
disempurnakan sesuai kebutuhan oleh peneliti 
berikutnya, dengan memperhatikan beberapa 
aspek diantaranya lebih mengembangkan 
materi didalamnya, tidak hanya mengambil 
matei yang ada di buku siswa namun bisa 
ditambahkan darisumber belajar lainnya; 
membuat desain produk yang lebih modern 
dan kreatif sehingga siswa dapat lebih tertarik 
untuk menggunakannya; mengoptimalkan 
kepraktisan bahan ajar sehingga lebih mudah 
untuk digunakan.  
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